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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

 
Dari hasil penelitian dan pembahasan seperti yang telah dilakukan pada bab 

sebelumnya dapat diambil suatu kesimpulan, yaitu : 

1. Karakteristik Material 

 
Hasil pemeriksaan sifat fisik material dari stok pile milik PT. Bumi Indah 

memenuhi spesifikasi yang diisyaratkan, yaitu : 

a) Hasil pengujian berat jenis dan penyerapan air untuk batu pecah ¾” ialah berat jenis 

curah (Bulk) = 2,668, berat jenis kering permukaan jenuh (SSD) = 2,689, berat jenis 

semu (Apparent) = 2,727 dan penyerapan air (Absorption) = 0,808%. Jadi, hasil 

pengujian ini memenuhi Spesifikasi Bina Marga 2018 Revisi 2 untuk penyerapan 

air yaitu maksimum 3%. 

b) Hasil pengujian berat jenis dan penyerapan air untuk batu pecah ½” ialah berat jenis 

curah (Bulk) = 2,540, berat jenis kering permukaan jenuh (SSD) = 2,572 berat jenis 

semu (Apparent) = 2,626 dan penyerapan air (Absorption) = 1,249%. Jadi, hasil 

pengujian ini memenuhi Spesifikasi Bina Marga 2018 Revisi 2 untuk penyerapan 

air yaitu maksimum 3%. 

c) Hasil pengujian berat jenis dan penyerapan air untuk batu pecah abu batu ialah berat 

jenis curah (Bulk) = 2,521, berat jenis kering permukaan jenuh (SSD) = 2,574, berat 

jenis semu (Apparent) = 2,663 dan penyerapan air (Absorption) = 2,124%. Jadi, 

hasil pengujian ini memenuhi Spesifikasi Bina Marga 2018 Revisi 2 untuk 

penyerapan air yaitu maksimum 3%. 

d) Hasil pengujian berat jenis dan penyerapan air untuk pasir alam ialah berat jenis 

curah (Bulk) = 2,500, berat jenis kering permukaan jenuh (SSD) = 2,554 berat jenis 

semu (Apparent) = 2,644 dan penyerapan air (Absorption) = 2,177%. Jadi, hasil 

pengujian ini memenuhi Spesifikasi Bina Marga 2018 Revisi 2 untuk penyerapan 

air yaitu maksimum 3%. 

e) Hasil pengujian abrasi ialah 23,82%. Jadi, hasil pengujian ini memenuhi Spesifikasi 
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Bina Marga 2018 Revisi 2 yaitu maksimum 40%. 

2. Campuran aspal padat AC – WC menggunakan agregat dari stok pile milik PT. Bumi 

Indah dengan metode marshall didapat kadar aspal optimum sebesar 6,06%. 

3. Berdasarkan hasil pengujian variasi suhu perendaman didapatkan nilai stabilitas dan flow pada 

suhu perendaman 60°C nilai stabilitasnya sebesar 1116,8 kg dan nilai flownya sebesar 3,93 

mm, suhu perendaman 65°C nilai stabilitasnya sebesar 962,2 kg dan nilai flownya sebesar 4,08 

mm, dan suhu perendaman 70°C nilai stabilitasnya sebesar 784,6 kg dan nilai flownya sebesar 

4,35 mm. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi suhu perendaman dapat mengakibatkan 

stabilitas menurun dan flow meningkat. Sehingga dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

perendaman pada suhu 60°C memenuhi Spesifikasi Bina Marga 2018 Revisi 2 yaitu nilai 

stabilitas minimal 800 kg dan nilai flow minimal 2 mm sampai dengan maksimal 4 mm. 

Sedangkan pada suhu 65°C dan 70°C tidak memenuhi spesifikasi Bina Marga 2018 Revisi 2. 

 

5.2. Saran 

 
Dari hasil penelitian ini, dapat disarankan bahwa pada saat perendaman di water 

bath sebaiknya jangan menggunakan suhu perendaman diatas suhu standar yaitu 60°C. 
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